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A B S T R A K 

Penelitian  ini memperluas pendekatan terapi realitas untuk 
meningkatkan identitas diri pengguna TikTok. TikTok, sebuah aplikasi 
yang populer, memberikan pengaruh besar pada cara pengguna 
berinteraksi dan mengekspresikan diri, dengan dampak positif dan 
negatif pada identitas diri mereka.Identitas diri merupakan elemen 
penting dalam kehidupan individu dan dapat dipengaruhi oleh media 
sosial. Terapi realitas adalah metode yang membantu individu 
menghadapi kenyataan mereka dengan lebih sehat dan bertanggung 

jawab, menggunakan pendekatan WDEP (Want, Direction & Doing, Evaluation, Planning) untuk mendorong 
perubahan positif dalam perilaku dan identitas diri. Penelitian ini mengidentifikasi potensi terapi nyata dalam 
membantu pengguna TikTok dan individu lainnya mengembangkan identitas diri yang lebih sehat dalam 
lingkungan media sosial yang kompleks.Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan studi literatur. 

A B S T R A C T 

This research expands the reality therapy approach to improve the self-identity of TikTok users. TikTok, a 
popular app, has had a major influence on the way users interact and express themselves, with both 
positive and negative impacts on their self-identity. Self-identity is an important element in an individual's 
life and can be influenced by social media. Reality therapy is a method that helps individuals face their 
reality more healthily and responsibly, using the WDEP (Want, Direction & Doing, Evaluation, Planning) 
approach to encourage positive changes in behavior and self-identity. This research identifies real 
therapeutic potential in helping TikTok users and other individuals develop healthier self-identities in the 
complex social media environment.The method applied in this research is a qualitative approach using 
literature study. 

 

 

Pendahuluan  

Dalam era moderen ini, teknologi dan media sosial telah menjadi bagian integral 
dari kehidupan sehari-hari. Salah satu aplikasi media sosial yang paling mencolok dalam 
beberapa tahun terakhir adalah TikTok. TikTok telah meraih popularitas besar di seluruh 
dunia, dengan jutaan pengguna aktif yang berbagi video pendek kreatif mereka setiap 
hari.Aplikasi media sosial seperti TikTok telah meraih popularitas yang luar biasa dan 
memengaruhi banyak aspek kehidupan sehari-hari, termasuk cara individu memahami 
dan mengembangkan identitas diri mereka. 
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Aplikasi TikTok telah menjadi fenomena media sosial yang luar biasa,dimana 
aplikasi ini memengaruhi cara pengguna, terutama generasi muda, berinteraksi dengan 
konten digital dan ekspresi diri mereka. Dalam konteks ini, analisis pendekatan terapi 
realitas muncul sebagai kerangka kerja yang relevan dan efektif untuk meningkatkan 
identitas diri pengguna TikTok..TikTok menjadi sumber hiburan yang mengikuti tren, 
yang membuat pengguna merasa tertarik dan bahkan kecanduan, serta membantu 
mengubah suasana hati negatif menjadi positif. Namun, menurut penelitian oleh 
Deriyanto & Qorib (2018) aplikasi TikTok juga membawa dampak negatif bagi 
penggunanya. Terkadang, pengguna dapat tanpa disadari menjadi lebih agresif dan 
bahkan menganggap TikTok sebagai panduan hidup, sehingga terbawa aliran dan 
berisiko kehilangan identitas diri mereka.apat dilihat dari sikap mereka,mereka memiliki 
rasa cinta diri yang berlebihan, sering merasa iri terhadap orang lain, atau merasa bahwa 
orang lain iri pada mereka.  

TikTok memberikan dampak positif bagi pengguna, di antaranya adalah banyak 
dari mereka menunjukkan bakat mereka melalui platform ini, seperti kemampuan 
menyanyi, menari, dan bahkan mengekspresikan sisi religius mereka. Selain itu, 
pengguna TikTok memiliki kebebasan untuk mengedit video mereka sesuai dengan 
keinginan, menggunakan berbagai efek yang disediakan oleh aplikasi TikTok (Damayati, 
10:2019).Namun juga dapat memberikan dampak negatif,konten yang tersedia di 
platform TikTok telah mengakibatkan individu menjadi lebih terbuka dalam 
memamerkan diri mereka, terutama saat mereka sedang menari di depan kamera. 
Mereka juga tidak ragu lagi untuk menampilkan bentuk tubuh mereka dan bahkan 
melakukan gerakan yang dianggap kontroversial. Video-video ini kemudian diunggah ke 
aplikasi TikTok dan dibagikan ke platform media sosial lain dengan tujuan untuk 
meningkatkan jumlah pengikut (followers), mendapatkan tanda suka (love), dan 
menerima komentar dari pengguna(Zaputri, 2021). Fenomena ini adalah salah satu 
faktor yang mendorong pentingnya untuk meningkatkan identitas diri bagi para 
pengguna TikTok. 

Identitas diri adalah keadaan psikologis yang mana menggambarkan individu 
menerima dirinya, memiliki arah dan memliki tujuan dalam mengarahkan kehidupan, 
serta keyakinan dalam mengambil keputusan.Menurut Rawlins, mengekspresikan diri 
adalah elemen dalam konsep diri yang memungkinkan individu untuk menjaga sikap 
yang konsisten, sehingga memungkinkan mereka untuk memiliki stabilitas dalam 
lingkungannya.Marcia (Jordan, Mennecke & Townsend, 2014) menjelaskan bahwa 
identitas diri melibatkan dua elemen, yaitu yang pertama eksplorasi,pada tahap ini 
dimana seseorang mencoba untuk memilih di antara berbagai pilihan yang tersedia, dan 
yang kedua  komitmen, dimana seseorang  berkomitmen untuk menciptakan ide-ide 
yang berkaitan dengan pekerjaan atau ideologi dan merumuskan rencana untuk 
mewujudkan ide-ide tersebut menjadi tindakan. Tujuan dari kedua elemen ini adalah 
untuk  membantu individu menjadi lebih resisten terhadap pengaruh orang lain dan 
berusaha untuk mempertahankan keputusan mereka.Untuk membantu individu atau 
klien mengatasi masalah ini, seorang konselor atau terapis dapat memberikan layanan 
konseling kelompok dan menerapkan pendekatan terapi realitas. 

Terapi realitas adalah pendekatan psikoterapi yang berfokus pada individu untuk 
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menghadapi realitas hidup mereka dengan cara yang lebih sehat. Pendekatan ini 
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman diri dan kemampuan mengambil 
tanggung jawab atas tindakan mereka. Dalam konteks penggunaan Aplikasi TikTok, 
pendekatan terapi realitas mungkin memiliki potensi untuk membantu pengguna 
mengatasi ketidakpastian identitas diri dalam dunia digital yang terus berubah. 

Oleh karna itu Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam 
tentang bagaimana pendekatan terapi realitas dapat digunakan untuk meningkatkan 
identitas diri pengguna Aplikasi TikTok. 

Pembahasan  

Dalam era modern, TikTok telah menjadi fenomena media sosial yang 
memengaruhi cara individu, terutama generasi muda, berinteraksi dengan konten 
digital dan mengekspresikan diri mereka. Pengguna TikTok dapat merasakan dampak 
positif seperti meningkatnya rasa harga diri melalui pengakuan sebagai konten kreator 
populer, tetapi juga dampak negatif seperti tekanan untuk mendapatkan popularitas 
dan eksposur yang bisa merubah norma sosial dan identitas diri. 

Identitas diri adalah aspek penting dalam kehidupan seseorang, dan pada 
platform seperti TikTok, individu dapat mengembangkan identitas online yang berbeda 
dari diri mereka di dunia nyata. Terapi realitas adalah pendekatan psikoterapi yang bisa 
digunakan untuk membantu pengguna TikTok menghadapi ketidakpastian dalam 
mengembangkan identitas mereka dalam dunia digital yang terus berubah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendekatan terapi 
realitas dapat diterapkan untuk meningkatkan identitas diri pengguna TikTok, dengan 
fokus pada pemahaman diri, mengambil tanggung jawab atas tindakan, dan 
mengembangkan pemahaman tujuan hidup. Hal ini dapat membantu individu 
membangun identitas yang lebih sehat dan positif dalam era digital yang kompleks dan 
terus berkembang.Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan studi literatur. Penelitian studi literatur merujuk pada 
kompilasi tertulis yang meliputi artikel dari jurnal, buku, dan berbagai dokumen yang 
menjelaskan teori dan informasi terkait masa lalu dan saat ini.  

Aplikasi TikTok  

TikTok adalah sebuah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 
membuat video singkat dengan durasi maksimal tiga menit. Platform ini dilengkapi 
dengan beragam fitur, termasuk penggunaan musik, filter, dan berbagai fitur kreatif 
lainnya.Menurut Epriani (2022), Aplikasi TikTok memiliki sejumlah keuntungan, 
termasuk, 1)Membentuk wadah untuk menampilkan kreativitas pengguna, baik yang 
merupakan profesional dalam media sosial maupun individu biasa yang memiliki 
keunikan dan spesifik dalam konten yang mereka buat. 2)Berfungsi sebagai platform 
pencarian bakat, tempat talenta dan kreator potensial bisa ditemukan. 
3.)Memungkinkan pengguna untuk mencari popularitas melalui konten yang mereka 
bagikan di platform ini. 

Hasrat untuk mencapai popularitas mendorong banyak pengguna untuk 
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berkompetisi dalam meningkatkan jumlah tampilan video mereka. Ini disebabkan oleh 
kenyataan bahwa banyaknya tampilan video telah menjadi indikator utama popularitas 
dalam komunitas TikTok. Menurut Epriani (2022), semakin banyak video yang diunggah 
dan jumlah "suka" dari penonton, semakin jelas bagi masyarakat bahwa pemilik akun 
tersebut adalah sosok yang terkenal. 

TikTok memungkinkan membantu orang dalam mengekspresikan diri dan 
membangun identitas mereka melalui konten yang mereka buat.Banyak pengguna 
TikTok menggunakan platform ini untuk menunjukkan keterampilan mereka, seperti 
menyanyi, menari, memasak, atau seni lainnya.  Hal ini hanya dapat memperkuat 
identitas mereka sebagai individu dengan pengalaman yang relevan , namun juga dapat 
membantu mereka memajukan pembicaraan lebih lanjut .umlah penonton, suka, 
komentar, dan pengikut yang diterima oleh pengguna TikTok dapat menjadi bentuk 
pengakuan dan penghargaan. Ini dapat meningkatkan rasa harga diri dan identitas diri 
mereka sebagai konten kreator yang populer. 

  Oleh karena itu, pengejaran popularitas ini dapat memiliki dampak positif dan 
negatif pada penggunaan TikTok.Sari (2021) mengemukakan bahwa proses pembuatan 
konten hanya mengedepankan jumlah “ tayangan” dan “ suka ” , maka hal tersebut 
mungkin dapat mengubah norma dan ideologi yang lazim di kalangan masyarakat umum 
Hal ini menyebabkan pengguna membuat konten yang kurang bermutu dan cenderung 
menuju konten yang kurang pantas. 

Identitas Diri 

Menurut definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, identitas merujuk pada 
karakteristik atau keadaan unik seseorang. Sementara itu, diri mengacu pada individu 
itu sendiri, yang berbeda dari yang lain. Identitas diri mencakup ciri-ciri atau keadaan 
khusus yang memisahkan seseorang dari orang lain. Identitas dapat dianggap sebagai 
faktor yang membedakan seseorang dari yang lainnya. Identitas diri dapat terbentuk 
baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat umum.Seseorang yang 
memiliki identitas diri yang kuat akan melihat dirinya sebagai individu yang unik dan tak 
ada yang serupa dengan orang lain. Kemandirian muncul dari perasaan harga diri yang 
kuat, kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri, dan penerimaan diri. Individu yang 
mandiri mampu mengatur dan menerima diri mereka dengan baik (Keliat, 
1992).Selanjutnya, Rawlins dan rekan-rekannya (1993) juga berpendapat bahwa 
identitas diri adalah elemen dari identitas pribadi yang memungkinkan individu untuk 
mempertahankan konsistensi dalam pandangan mereka tentang diri sendiri dan 
memiliki kemampuan untuk menjalani posisi yang stabil dalam lingkungan mereka. 

Proses pengembangan identitas diri ini merupakan tahap yang ditempuh oleh 
semua individu selama masa remaja (adolescence). Bagi mereka yang tidak berhasil 
dalam menjalani eksplorasi dan pembentukan identitas pribadi mereka dengan baik, 
akan rentan terhadap pengaruh lingkungan.Hal ini dapat mengakibatkan kehilangan jati 
diri atau identitas sejati dari individu tersebut.Dalam usaha mencapai identitas diri, 
setiap individu sering kali menjalani fase eksplorasi sifat egosentris mereka dengan 
terlibat dalam tindakan yang lebih mengutamakan kepentingan pribadi dan fokus pada 
diri sendiri. Mereka juga cenderung menilai segi positif dan negatif yang berasal dari 
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lingkungan sekitarnya. Jika individu mendapatkan pengalaman positif dari 
lingkungannya, maka perkembangan aspek egonya akan berjalan dengan baik. 
Sebaliknya, jika pengalaman yang mereka alami cenderung negatif, hal ini dapat 
menghambat perkembangan ego individu dan membuat mereka merasa kehilangan 
arah (Sejati, 2019). 

Jika identitas pengguna aplikasi TikTok yang dibicarakan, hal ini bisa dilihat  dari 
kerangka Social Identity Theory (SIT) yang dikembangkan oleh Tajfel & Turner (Ayun, 
2015),dimana individu memiliki suatu pemahaman tentang diri mereka dan bagaimana 
mereka berinteraksi serta mengenali diri mereka dalam situasi sosial.Ketika seseorang 
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, ia akan membangun jejaring, menjalin 
ikatan, dan pada akhir prosesnya memberikan dirinya bentuk komunikasi virtual. Oleh 
karena itu, hasil interaksi tersebut akan mencakup pengetahuan diri (Definisi Diri) dan 
kemungkinan penemuan diri yang baru. Setiap orang mempunyai kemampuan untuk 
mengekspresikan siapa mereka sebenarnya, "siapa mereka sebenarnya," dan kreativitas 
ini akan memberi energi pada orang-orang untuk mencapai tujuan mereka dan terlibat 
dalam budaya Maya. Pengguna internet mempunyai kemampuan untuk memutuskan 
apakah mereka ingin melihat identitas aslinya atau membuat identitas palsu. 

Menurut Jordan (1999), ada tiga elemen kunci dari persona online seseorang: 

1. Fluiditas identitas,mengacu pada proses pengembangan identitas yang tersedia 
secara online atau virtual dan identitas yang mengalami perubahan tidak selalu 
identik atau berhubungan dengan identitas di dunia Maya. 

2. Information as Reality ,Informasi sebagai Realitas mengacu pada data atau informasi 
yang menggambarkan kenyataan yang hanya berlaku dalam lingkungan maya atau 
virtual. 

3. Renovated Hierarchies, merujuk pada proses di mana hierarki yang ada dalam dunia 
nyata direstrukturisasi dan dibentuk kembali sebagai hierarki online. 

Jadi kesimpulan dari ketiga pernyataan tersebut adalah bahwa identitas individu 
dalam dunia maya (online) bisa mengalami perubahan dan tidak selalu mencerminkan 
identitas di dunia nyata. Informasi yang ada dalam lingkungan maya seringkali 
menciptakan realitas yang hanya berlaku secara virtual. Selain itu, hierarki yang ada di 
dunia nyata bisa direstrukturisasi dan dibentuk ulang ketika berpindah ke lingkungan 
online, menciptakan hierarki online yang baru. Ini menunjukkan bagaimana dunia maya 
memiliki karakteristik dan dinamika tersendiri yang memengaruhi cara kita 
mengembangkan identitas, memahami informasi, dan mengatur hierarki. 

Terapi Realita  

Terapi realita merupakan metode yang menyoroti pentingnya menerima 
tanggung jawab pribadi sebagai elemen yang berpengaruh terhadap kesejahteraan 
mental. Pendekatan ini bertujuan untuk merubah perilaku individu (Corey, 2003). Terapi 
realita berfokus pada perilaku yang tengah terjadi saat ini, dengan dasar keyakinan 
bahwa motivasi dalam tindakan individu berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar 
manusia dan individu memiliki tanggung jawab atas tindakan yang mereka lakukan. 

Dalam konseling dengan pendekatan terapi realitas ini  konselor memiliki peran 
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untuk membimbing klien dalam merenungkan tindakan mereka dengan maksud untuk 
melakukan introspeksi. Konselor juga berfungsi sebagai penggerak yang bertujuan 
untuk meyakinkan klien bahwa walaupun perilaku mereka mungkin buruk saat ini, masih 
ada peluang untuk memperbaikinya (Nurcahya, 2021).Glasser menegaskan bahwa 
manusia mempunyai kapasitas untuk mengembangkan perasaan, perilaku, dan 
kesadaran dirinya sendiri, sebagaimana dikemukakan oleh Darminto (2007). Namun 
proses transformasi ini hanya akan efektif jika individu telah mengembangkan sikap 
ptanggung jawab  terhadap dirinya dan mengalami perubahan pada jati dirinya. 

Corey (2015) berpendapat bahwa langkah-langkah terapi realita dalam konteks 
individu serupa dengan langkah-langkah dalam konseling secara umum, sehingga dapat 
diaplikasikan dalam terapi realita individu.Selama fase awal terapi ini  tujuan utama 
setiap terapis termasuk membangun lingkungan psikologis yang aman, membicarakan 
tujuan berdasarkan informasi, mengeksplorasi aturan dan regulasi, dan mengatasi 
hambatan. Ketika seseorang berada pada tahap transisi ini, seorang terapis harus siap 
menangani konflik, konflik, masalah pengendalian diri, dan perlawanan secara efektif. 

Wubbolding (Corey, 2012) menggunakan lsingkatan WDEP untuk menjelaskan 
prosedur dasar yang dapat diterapkan dalam praktik terapi realitas ini dalam konseling 
kelompok  . Menurut teori yang diterima, WDEP membantu individu dalam memenuhi 
kebutuhan pribadi mereka. Setiap huruf dalam singkatan WDEP  memliki arti dan 
serangkain starategi yang di rencanakan untuk mengubah perubah terhadap individiu 
tersebut.Proses WDEP dalam terapi realitas memiliki langkah-langkah penting: 

1. Want (Keinginan): Mengidentifikasi tujuan, kebutuhan, dan motivasi klien, serta 
mengklarifikasi apa yang diinginkan. 

2. Direction & Doing (Arahan dan Tindakan): Menilai apakah tindakan saat ini sesuai 
dengan tujuan dan keinginan klien, serta merinci perilaku klien secara rinci. 

3. Evaluation (Evaluasi): Mengevaluasi potensi klien, membantu klien meningkatkan 
kualitas tindakan mereka, dan memotivasi untuk melakukan perubahan. 

4. Planning (Perencanaan): Membantu klien merencanakan tindakan bertanggung 
jawab untuk mencapai tujuan mereka, meningkatkan komunikasi, dan menciptakan 
peluang kesuksesan. 

Langkah-langkah ini bertujuan untuk membantu individu mengubah perilaku 
mereka dan mencapai perubahan positif dalam hidup mereka. 

Kesimpulan dan Saran  

Dalam era modern ini, TikTok telah menjadi fenomena media sosial yang 
memengaruhi cara individu memahami dan mengembangkan identitas diri mereka. 
Aplikasi TikTok memberikan dampak positif dengan memungkinkan pengguna 
mengekspresikan bakat mereka, mendapatkan pengakuan, dan merasa lebih percaya 
diri. Namun, ada dampak negatifnya, seperti pengguna yang terlalu terbuka dan 
terbawa aliran, hingga berisiko kehilangan identitas diri. 

Identitas diri adalah elemen penting dalam kehidupan individu. Proses 
pengembangan identitas diri dapat dipengaruhi oleh interaksi dengan media sosial, 
seperti TikTok, di mana individu dapat mengekspresikan diri dan mencapai popularitas. 
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Terapi realitas adalah pendekatan yang dapat membantu individu menghadapi realitas 
hidup mereka dengan lebih sehat dan bertanggung jawab. 

Dalam terapi realitas, terapis menggunakan pendekatan WDEP (Want, Direction & 
Doing, Evaluation, Planning) untuk membantu individu mencapai perubahan positif 
dalam perilaku dan identitas diri mereka. Langkah-langkah ini termasuk mengidentifikasi 
keinginan, menilai tindakan saat ini, mendorong evaluasi diri, dan merencanakan 
perilaku bertanggung jawab.Dengan demikian, pengguna TikTok dan individu lainnya 
dapat mengambil manfaat dari pendekatan terapi realitas dalam mengembangkan 
identitas diri yang lebih sehat dan positif, terlepas dari dampak media sosial dan 
lingkungan online yang kompleks. 
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